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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data, maka dapat disimpulkan 

bahwa suhu pemanasan berpengaruh pada kinerja CPHMA, sebagai berikut: 

1. Berdasarkan nilai stabilitas marshall, dapat dilihat semakin tinggi suhu 

pemanasan yang diberikan pada campuran maka semakin tinggi pula nilai 

stabilitas yang dihasilkan. 

2. Berdasarkan nilai flow, terlihat bahwa semakin tinggi suhu pemanasan yang 

diberikan pada campuran maka semakin tinggi pula flow yang dihasilkan. 

3. Nilai VMA pada campuran akan semakin tinggi beriringan dengan semakin 

tingginya suhu pemanasan yang di berikan pada campuran. 

4. Berdasarkan nilai VFB, terlihat bahwa semakin kecil suhu pemanasan yang 

diberikan pada campuran maka semakin tinggi pula nilai VFB yang 

dihasilkan. 

5. Nilai VIM akan tinggi beriringan dengan semakin besarnya suhu pemanasan 

yang diberikan pada campuran. 

6. Berdasarkan nilai MQ, terlihat bahwa nilai stabilitas dan nilai flow tidak 

selalu berbanding lurus dengan nilai MQ. Jika nilai stabilitas tinggi 

sedangkan nilai flow rendah maka akan didapatkan nilai MQ yang tinggi. 

Dalam penelitian ini, variasi yang optimum ditinjau dari nilai MQ karena 

nilai MQ menunjukkan beban maksimal yang diterima oleh perkerasan hingga 

mampu menyebabkan deformasi tiap mm-nya. Dengan demikian dapat 

diasumsikan bahwa semakin besar nilai MQ maka semakin besar pula ketahanan 
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perkerasan terhadap beban yang diterima. Karenanya, dapat disimpulkan dalam 

penelitian ini bahwa kinerja CPHMA yang teroptimum didapatkan dari variasi 

suhu 100˚C. Dan untuk penelitian yang dipengaruhi suhu ini dapat menggunakan 

suhu 100˚C karena pada suhu ini sudah memenuhi ketentuan CPHMA untuk 

selurunya. 

 

5.2 Saran 

Adapunn manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini diantara lain 

adalah: 

1. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan terkait dengan bahan pelarut untuk Asbuton. Khususnya yang 

berminat untuk mengetahui lebih jauh tentang bahan pelarut untuk Asbuton 

maka perlu modifikasi penelitian. Sehingga akan lebih objektif dan bervariasi 

dalam melakukan penelitian. 

2. Bagi pemerintah, sebagai acuan untuk mengembangkan Asbuton (Aspal 

Buton) supaya dapat digunakan semaksimal mungkin. 
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